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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan penulis terkait 

latar belakang pendidikan nazir, pengetahuan yang dimiliki nazir serta penerapan 

fungsi dalam manajemen sumber daya manusia pada nazir wakaf dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari 84 orang nazir di kecamatan Penajam diperoleh informasi bahwa 28 

orang nazir yang menjabat sebagai ketua paling banyak memiliki latar 

belakang pendidikan SLTA sebanyak 18 orang. 

2. Masih terdapat nazir yang belum bisa memaparkan wakaf, hak hak nazir 

dll sehingga penulis menyimpulkan tidak semua nazir di kecamatan 

Penajam paham terhadap perwakafan.  

3. Fungsi manajemen sumber daya manusia pada nazir wakaf yang telah 

diterapkan, ialah: 

a. Perencanaan dari pengadaan nazir dengan ketentuan yang telah 

sesuai dengan syarat dari Negara dan agama. 

b. Pengorganisasian, diterapkan dengan pembentukan struktur yang 

terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara, pengembangan SDM 

yang dilaksanakan dengan pelatihan-pelatihan dan pembinaan 

terhadap nazir selanjutnya kompensasi yang diberikan kepada nazir 

berupa kompensasi non uang berupa pengakuan. 
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c. Pelaksanaan dilakukan dengan pengelolaan wakaf mulai dari sisi 

adminstrasi sampai dengan pembagunan harta benda wakaf sesuai 

dengan peruntukkan yang tertulis di Akta Ikrar Wakaf (AIW). 

d. Pengawasan, dalam fungsi ini dilakukan oleh kementerian agama 

dan kantor urusan agama (KUA) kecamatan Penajam. . 

B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi penulis agar pengelolaan wakaf di kecamatan penajam 

dapat berjalan efektif, ialah sebagai berikut: 

1. Kepada nazir wakaf agar terus berupaya untuk meningkatkan potensi diri 

dalam mengelola harta umat, agar harapannya harta wakaf tersebut tidak 

hanya bernilai ibadah tetapi mampu memberikan manfaat yang nyata 

dalam mensejahterakan ummat. 

2. Kepada Kementerian Agama: 

a) Lebih memberikan perhatian terhadap wakaf di kecamatan 

Penajam, mulai dari melakukan penyuluhan, pembinaan, pelatihan 

atau sosialisasi khususnya kepada nazir wakaf dan masyarakat 

secara umumnya terkait pentingnya pendaftaran tanah wakaf. 

b) Dalam pemberian materi pelatihan, akan lebih baik jika melakukan 

analisis atau observasi terlebih dahulu, agar materi yang 

disampaikan sesuai dengan kebutuhan nazir. 

c) Sebaiknya dalam pelatihan, selain materi yang dibutuhkan nazir, 

dikenalkan juga materi terkait manajemen modern khususnya 

dalam manajemen perwakafan agar para nazir mampu 
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berkontribusi secara efektif dan efisien dalam mengelola harta 

benda wakaf. 

3. Kepada pemerintah, baik kepada pusat maupun daerah agar lebih 

memberikan perhatian dan bantuan terhadap lembaga wakaf, dan segera 

memfungsikan Badan Wakaf Indonesia (BWI) tingkat kabupaten agar 

pembinaan kepada para nazir mampu lebih terfokus dan terarah. Selain 

itu, pemerintah diharapkan agar lebih banyak melakukan upaya sosialisasi 

bukan hanya wakaf tanah tetapi juga wakaf tunai, sehingga wakaf tunai 

mampu terwujud di kecamatan Penajam agar tidak hanya menjadi wacana 

ilmiah saja.  

 

  


